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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Assalamu'alaikum wr. wb.

Marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah Swt., karena berkat rahmat dan berkah-
Nya maka kita semua dapat berkumpul dalam keadaan sehat sejahtera di acara "Simposium
Penelitian Bahan Obat Alami (SPBOA) PERHIPBA XVI dan Muktamar PERHIPBA XII Tahun
2014" dengan tema "Potensi dan Tantangan Saintifikasi Jamu Dalam Rangka Menjadikan
Jamu Sebagai Tuan Rumah di Negeri Sendiri dan Tamu Terhormat di Negeri Lain", yang
dilaksanakan di Hotel Paragon, Solo. Acara ini merupakan salah satu agenda tahunan PERHIPBA
dalam kesatuan acara Dies Natalis Universitas Sebelas Maret yang ke-38 dan terselenggara
berkat kerja sama Bagian Farmakologi dan Terapi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas
Maret Surakarta dengan Perhimpunan Peneliti Bahan Obat Alami (PERHIPBA) yang insya Allah
dijadwalkan selama 2 hari yaitu pada tanggal 23-24 April 2014.

Selama beberapa tahun, jamu merupakan obat herbal tradisional "brand” Indonesia
yang secara empiris telah banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai bagian dari upaya promotif,
preventif, kuratif, paliatif, dan rehabilitatif di bidang kesehatan.

Berkat "Gerakan Saintifikasi Jamu” yang baru-baru ini dicanangkan oleh pemerintah,
sehingga penggunaan jamu mempunyai landasan ilmiah untuk mendampingi terapi kedokteran
modern. Pada kegiatan ilmiah kali ini akan disampaikan:

» Materi dari 7 pembicara utama (Plenary Lectures)

» Berbagai hasil penelitian yang akan dipresentasikan secara oral maupun dalam bentuk
poster

» Sidang organisasi PERHIPBA

» Pameran produk kesehatan

Adapun acara ini dapat terselenggara berkat kerja keras dari segenap panitia yang
telah berusaha sekuat tenaga untuk memberikan yang terbaik kepada para peserta simposium
dengan menyuguhkan berbagai kegiatan ilmiah yang telah dikemas seoptimal mungkin.
Apabila terdapat kekurangan dalam pelaksanaan simposium, dikarenakan keterbatasan yang
ada. Dengan segala kerendahan hati kami mohon maaf yang sebesar-besarnya.

Pada kesempatan ini, perkenankanlah panitia menyampaikan terima kasih dan rasa
hormat mendalam pada semua pihak yang telah berpartisipasi dan memberikan kontribusinya
dalam bentuk apa pun sehingga memungkinkan acara ini dapat terlaksana dengan baik.

Akhir kata, kami selaku panitia mengucapkan “Selamat Datang di Kota Solo dan Selamat
Mengikuti Pertemuan Ilmiah Ini”.

Wassalamu'‘alaikum wr. Wb.

Ketua Panitia

dr. Endang Ediningsih, M.Kes.
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PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN TUMBUHAN
SALA (CYNOMETRA RAMIFLORA L) TERHADAP
PENURUNAN KADAR ASAM URAT PADA MENCIT
PUTIH JANTAN GALUR SWISS YANG DIINDUKSI
POTASSIUM OXONATE

Haryoto, Tanti Azizah, Thuwenti Agustina, Muhtadi, Andi Suhendi, Peni Indrayudha

Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta
JL Ahmad Yani Pabelan, Kartasura, Surakarta 57102
Email: har254@ums.ac.id

ABSTRAK
Tumbuhan sala (cynometra ramiflora L) mempunyai kandungan kimia tanin dan flavonoid
yang bisa menghambat xanthine oxidase sehingga dapat menurunkan kadar asam urat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol daun tumbuhan sala
terhadap kadar asam urat pada mencit (tikus putih) dan apakah efek ekstrak etanol
daun tumbuhan sala setara dengan kontrol positif.
Mencit 25 ekor dibagi menjadi 5 kelompok masing-masing diambil darah untuk baseline
kemudian diberi jus hati ayam 3 kali sehari selama 2 hari. Kelompok I diberi allopurinol
10 mg/kgBB p.o. Kelompok I diberi CMC-Na 0,5% p.o 0,5 ml/20 gBB. Kelompok III, IV,
dan V diberi ekstrak etanol dosis 250, 500, dan 1000 mg/kgBB. Setelah 1 jam kelompok
I-V diinduksi potassium oxonate 250 mg/kgBB secara i.p, 2 jam kemudian darah diambil
melalui vena opthalmicus. Serum direaksikan dengan reagen uric acid FS TBHBA, dibaca
kadarnya pada spektrofotometer visibel. Analisis data menggunakan Kruskal-Wallis dan
dilanjutkan uji Mann-Whitney.
Hasil penelitian menunjukan ekstrak etanol daun tumbuhan sala dosis 250, 500, dan
1000 mg/kgBB mampu menghambat kenaikan kadar asam urat. Aktivitas penghambatan
kadar asam urat ekstrak etanol tumbuhan sala 500 dan 1000 mg/kgBB sama dengan
kontrol positif.

Kata-kata kunci : cynometra ramiflora L, ekstrak etanol, asam urat, potassium oxonate,
galur swiss

PENDAHULUAN

Asam urat adalah produk akhir dari metabolisme purin yang sukar larut dalam air.
Secara alamiah purin terdapat dalam tubuh kita dan dijumpai pada makanan, yakni sayur, buah,
kacang-kacangan, daging, jeroan, ikan sarden, makanan kaleng, dan minuman beralkohol
(Damayanti, 2012). Hiperurisemia adalah suatu keadaan yang sering dijumpai pada sebagian
besar orang tua ataupun orang dewasa yang berhubungan dengan metabolik. Keadaan ini
ditandai dengan kadar asam urat yang melebihi normal yaitu >7mg/dl. Kadar asam urat
meningkat dapat dipicu oleh peningkatan produksi asam urat, penurunan ekskresi asam urat
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dan kombinasi dari keduanya (Manampiring, 2011).

Prevalensi hiperurisemia seumur hidup diperkirakan 6,1 juta dan studi Inggris
melaporkan prevalensi mendekati 7%. Bukti terbaru di seluruh dunia menunjukkan bahwa
asupan fruktosa dalam makanan dan minuman dapat meningkatkan risiko metabolik asam urat
(Baker & Schumacher, 2010). Kenaikan dalam prevalensi dan kejadian gout selama beberapa
dekade mungkin disebabkan oleh pertumbuhan populasi dengan faktor risiko seperti usia
lanjut, asupan tinggi purin, kaya protein hewani, sindrom metabolik, diuretik yang digunakan,
transplantasi organ, dan penyakit ginjal stadium akhir. Selain itu, dapat disebabkan oleh
osteoarthritis (terutama pada wanita lanjut usia) atau rheumatoid arthritis (Luk & Peter, 2005).

Tumbuhan sala (cynometra ramiflora L) berasal dari famili fabaceae, senyawa kimia dari
famili fabaceae antara lain adalah flavonoid dan tanin (Afifi et al, 2011). Tumbuhan sala telah
diteliti mempunyai efek sebagai antioksidan, anti peroksidasi lipid, antikanker, dan mempunyai
kandungan tanin, fenolik dan B karoten (Bunyapraphatsara et al, 2003). Menurut Mun‘im
dan Harnani (2011), tanin juga diduga menurunkan kadar asam urat karena tanin bekerja
menghambat xanthine oxydase. Penelitian ini bertujuan menguji efek ekstrak etanol daun
tumbuhan sala terhadap kadar asam urat dan aktivitas kadar asam urat ekstrak etanol daun
tumbuhan sala yang sebanding dengan kontrol positif sehingga dapat memberikan sumbangan
pada masyarakat tentang obat tradisional yang mempunyai efek asam urat. Daun tumbuhan
sala (cynometra ramiflora L) mampu menurunkan kadar asam urat pada mencit yang diinduksi
dengan potassium oxonate.

SUBJEK DAN METODE
Pengumpulan dan pengeringan bahan. Diambil daun dari tumbuhan sala kemudian
dikumpulkan untuk menghilangkan kotoran. Daun sala dicuci, setelah itu dikeringkan di lemari
pengering dengan suhu 60°C.
Pembuatan ekstrak. Daun sala yang sudah kering diserbuk dan diblender, lalu dilakukan
ekstraksi dengan cara maserasi yaitu merendam 4 kg daun sala ke dalam pelarut etanol 96%
sebanyak 30 L (1 kg simplisia dengan pelarut 7,5 L) lalu biarkan 5 hari dan ditutup lalu sesekali
diaduk, setelah 5 hari ampas ditambah pelarut secukupnya (Depkes RI, 1986). Hasil dari
maserasi dan remaserasi dievaporasi untuk mendapatkan ekstrak kental daun tumbuhan sala.
Pemilihan hewan uji dan pengadaptasian hewan uji. Hewan uji yang digunakan adalah
mencit jantan galur swiss berumur 2-3 bulan, diperoleh dari Universitas Negeri Surakarta.
Pengadaptasian mencit galur swiss di Laboratorium Farmakologi Fakultas Farmasi UMS selama
1 minggu dan diberi makanan standar (pelet) dan minum aquadest.
Penentuan peringkat dosis. Berdasarkan metode yang digunakan dalam jurnal, dosis
allopurinol yang digunakan dalam penelitian adalah 10 mg/kgBB = 0,2 mg/20 gBB (Zhao et al.,
2005). Dosis ekstrak etanol daun tumbuhan sala adalah 250, 500, dan 1000 mg/kgBB.
Induksi hiperurisemia. Induksi hiperurisemia pada mencit menggunakan potassium oxonate
dengan dosis 250 mg/kgBB secara intraperitonial. Sebelumnya hewan uji diberi makanan
tambahan yaitu jus hati ayam dengan konsentrasi 10% 3 kali sehari selama 2 hari.
Uji pendahuluan. Uji pendahuluan menggunakan 6 mencit yang sebelum diberi perlakuan
diambil darah melalui mata mencit setelah itu diberikan jus hati ayam 3 kali sehari selama 2
hari, mencit dibagi menjadi 2 kelompok sebagai berikut.
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Kontrol CMC-Na  Diberi CMC-Na 0,5% secara per oral 0,5ml/20gBB, 1 jam diberi CMC-Na 0,5%

0,5% secara intraperitoneal 0,5 ml/20gBB.
Kontrol Diberi CMC-Na 0,5 % secara per oral, 1 jam kemudian diinduksi potassium
Hiperurisemia oxonate secara intraperitoneal 0,5 ml/20gBB dosis 250 mg/kgBB.

Induksi potassium oxonate dilakukan pada jam 09.00 dan jam 10.00 karena pada waktu
itu terjadi akumulasi asam urat dan pengambilan darah dilakukan pada jam ke-2 (Haidari et al,,
2008).

Uji perlakuan. Uji perlakuan menggunakan 25 ekor mencit yang sebelum diberi perlakuan
diambil darah melalui mata mencit setelah itu diberikan jus hati ayam 3 kali sehari selama 2
hari, mencit dibagi menjadi 5 kelompok sebagai berikut.

Kelompok 1 Diberi allopurinol per oral 10 mg/kgBB, 1 jam kemudian diinduksi potassium
(kontrol positif) oxonate dosis 250mg/kgBB secara intraperitoneal.

Kelompok 2 Diberi CMC-Na 0,5% secara per oral, 1 jam kemudian diinduksi potassium
(kontrol negatif)  oxonate intraperitoneal 250mg/kgBB.

Kelompok 3,4,5  Diberi ekstrak daun sala peringkat dosis 250 mg/kgBB, 500 mg/kgBB dan 1000
(perlakuan) mg/kgBB. 1 jam kemudian diinduksi potassium oxonate.

Pengambilan darah. Dua jam setelah induksi potassium oxonate, darah diambii dari mata
mencit dengan cara menusuk cabang arteri opthalmica yang terletak pada saccus medianus
orbitales dengan pipa kapiler. Darah yang mengalir lewat pipa kapiler ditampung dalam
eppendrof yang dipegang miring. Darah dialirkan lewat dinding tabung eppendrof untuk
menghindari terjadinya hemolisis. Darah disentrifuge selama 20 menit (3000 rpm) dan diambil
serumnya untuk pemeriksaan kadar asam urat. Jika tidak langsung dibaca kadarnya serum bisa
disimpan pada suhu -20°C.

Penentuan kadar asam urat. Kadar asam urat ditetapkan berdasarkan reaksi enzimatik
menggunakan reagen uric acid FS*TBHBA. Larutan sampel dibuat dengan cara mengambil 20
ul serum ditambah monoreagen 1000 pL (4 bagian ditambah 1 bagian reagen 2). Serum yang
telah dicampur pereaksi uric acid FS*TBHBA diinkubasi selama 10 menit pada suhu 37°C, larutan
standar dibuat dengan cara mengambil larutan standar 20 uL ditambah dengan monoreagen
1000 pL, dan blangko (aquadest), selanjutnya dibaca kadarnya pada spektrofotometer visibel
dengan panjang gelombang 546 nm. ’

Asam urat + H,O + O,Y*Allantoin +CO, + H,O,
TBHBA (2, 4, 6 — tribromo — 3 hidrokybenzoic acid) + 4-amino antipirin + H,O, kuinonimin + 3
H.0 (merah muda)  (Rodwel, 1997).

Tempat penelitian. Penelitian dilakukan di laboratorium farmakologi dan laboratorium kimia
Winik Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta.
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HASIL

Hasil Uji Pendahuluan

Uji pendahuluan dilakukan untuk mencari kadar potassium oxonate yang efektif untuk
meningkatkan kadar asam urat. potassium oxonate merupakan inhibitor urikase yang kompetitif
untuk meningkatkan kadar asam urat dengan jalan mencegah asam urat menjadi allantoin,
penghambatan enzim urikase dari potassium oxonate akan mengakibatkan akumulasi asam
urat dan tidak tereliminasi lewat urin (Mazzali et al,, 2001). Pemberian potassium oxonate dosis
250 mg/kgBB secara intraperitonial dapat meningkatkan kadar asam urat (Zhao et al., 2005).
Induksi potassium oxonate dilakukan pada pagi hari pukul 09.00 dan 10.00 karena pada waktu
itu terjadi akumulasi asam urat. Pengambilan darah dilakukan padajam ke-2 setelah pemberian
potassium oxonate (Haidari et al., 2008).

Tabel 1. Data Pemodelan Hiperurisemia

Perlakuan Hewan Uji 3?:;[;3;3 S?Sta(rr:;;m X + SD (mg/dl)
1 11 18
CMC-Na 0,5% 2 1,0 14 1,66 + 0,23
3 12 18
. 1 13 38
a OtSEﬁ”m’g /fggg“e 2 14 4,0 4,26 + 0,64
3 15 5,0

Hasil uji menunjukkan bahwa kelompok CMC-Na 0,5% berbeda bermakna dengan
kelompok hiperurisemia. Pada pemberian CMC-Na kadar asam urat mencit adalah 1,66 mg/
dl sedangkan pada pemberian potassium oxonate kadar asam urat mencit adalah 4,26 mg/dl
(Tabel 1), hal ini berarti pemberian potassium oxonate 250 mg/kgBB bisa meningkatkan kadar
asam urat pada mencit. Mencit dikatakan hiperurisemia jika kadar asam uratnya melebihi 2
mg/dl (Johnson et al., 2003), sehingga pemodelan hiperurisemia bisa dikatakan berhasil (P<

0,05).
Hasil Uji Ekstrak Etanol Daun Sala (Cynometra Ramiflora L)

Tabel 2. Data Kadar Asam Urat Sebelum Perlakuan (Baseline)
dan Kadar Asam Urat Setelah Perlakuan

- Kadar Sebelum Perlakuan Kadar Setelah
Pestakymn Hewan g (Baseline) (mg/dl) perlakuan (mg/dl)

1 1,0 0,7

Kontrol Positif ) 14 0,6
(Allopurinol 3 05 06
10mg/kgBB) 4 0,5 0,7
5 1,2 11

X +SD 092 +041 0,74 + 0,21

Kontrol Negatif 1 0,7 3,2
(CMC-Na 0,5%) 2 0,6 3.3
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Perlakuan Hewan Uj Kad?éfsi?fi:)nsr:;;gl)(uan Pefgii;ie(ﬁt;‘?dl)

3 0,8 34
0,5 3,2
5 09 3,0

X +SD 0,70 + 0,16 3,22 £ 0,15
Ekstrak Etanol 1 04 14
Daun Sala 2 0,3 09
Dosis 250mg/kgBB 3 1.2 1,8
4 11 14
5 0,6 1.3

X+ SD 0,72 + 041 1,36 + 0,32
Ekstrak Etanol 1 1,2 09
Daun Sala 2 11 1,5
Dosis 500mg/kgBB 3 1,0 1,0
4 038 0,2
5 08 1,0

X +SD 0,98 + 0,18 092 + 047
Ekstrak Etanol i | 14 0,2
Daun Sala 2 11 0.2
Dosis1000mg/kgBB 3 038 03
4 0,7 0,6
5 14 0,7

X +SD 1,08 £ 0,33 0,40 + 0,23

PEMBAHASAN

Penetapan kadar asam urat berdasarkan reaksi enzimatis menggunakan reagen uric
acid FS*TBHBA. Dalam penetapan kadar asam urat yang perlu diperhatikan adalah senyawa
pengganggu terutama dari sel-sel darah merah, yang diketahui paling mengganggu adalah
glutation dan ergotion. Untuk mengatasinya maka diambil serum dari darah, dan darah yang
diambil diusahakan tidak mengalami hemolisis (Dawiesah, 1989).

Hasil uji setelah perlakuan pemberian ekstrak etanol daun Sala dosis 250 mg/kgBB
kadar asam urat menjadi 1,36 + 0,32, pada dosis 500 mg/kgBB kadar asam uratnya menjadi
0,92 + 0,47 mg/dl dan dosis 1000 mg/kgBB kadar asam urat menjadi 0,40 + 0,23 mg/dI (Tabel
2). Hasil statistik menunjukan bahwa kadar asam urat pada kontrol negatif berbeda dengan
kontrol positif, ekstrak etanol daun sala dosis 250, 500 dan 1000 mg/kgBB (P<0,05) yang artinya
ekstrak etanol daun tumbuhan sala mempunyai kemampuan menghambat kadar asam urat.

Aktivitas ekstrak etanol daun sala dalam menghambat kenaikan asam urat dikarenakan
daun tumbuhan sala mengandung flavonoid (Afifi et al, 2011) dan tanin (Bunyapraphatsara
et al, 2003; Handoko, 2013). Flavonoid yang berperan pada penghambatan xanthine oxydase
adalah flavon dan flavonol (Cos et al., 1998). Tanin diduga dapat menurunkan kadar asam urat
dengan cara menghambat xanthine oxydase (Mun'im dan Harnani, 2011). Kandungan senyawa
tanin 1, 3 -di - O - galloyl - 4, 6 - (5) hexahydroxydiphenoyl - B - d - glukopiranosa (GHDGP) dan
1 -0 - (E) - caffeoyl - 4, 6 - (S) - hexahydroxydiphenoyl - - d - glukopiranosa (CHDGP) yang
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bisa menghambat xanthine oxydase melalui jalur non kompetitif (Ho et al., 2012).

Hasil uji setelah perlakuan pada kontrol negatif mencit masih mengalami hiperurisemia,
ini ditunjukkan dengan kadar asam urat yang tinggi yaitu 3,22 + 0,15 mg/dl, pada perlakuan
kontrol positif yaitu pemberian allopurinol 10 mg/kgBB kadar asam urat mencit menjadi 0,74 +
0,21 mg/d| (Tabel 2). Aktivitas penghambatan kontrol positif dengan dosis ekstrak etanol daun
sala dosis 500 dan 1000 mg/kgBB memiliki aktivitas yang sama. Mekanisme penghambatan L
xanthine oxydase oleh allopurinol menyebabkan hipoxanthine dan xanthine diekskresikan lebih
banyak dalam urin sehingga kadar asam urat dalam darah menurun (Mutschler, 1991).

Berdasarkan hasil penelitian ekstrak daun sala mengandung senyawa kimia tanin dan
flavonoid. Mekanisme penghambatan asam urat pada penelitian ini didasarkan pada senyawa
tanin dan flavonoid yang terkandung di dalamnya dengan cara menghambat enzim xanthine
oxydase. Kemungkinan adanya senyawa lain juga dapat berperan dalam penghambatan kadar
asam urat. Sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai senyawa dari tumbuhan
sala (Cynometra ramiflora L) yang lebih spesifik lagi.

KESIMPULAN
1. Berdasarkan hasil dari penelitian ekstrak etanol daun tumbuhan sala (cynometra ramiflora
1) dosis 250, 500, dan 1000 mg/kgBB mampu menghambat kenaikan kadar asam urat pada
mencit putih jantan galur swiss yang diinduksi dengan potassium oxonate 250 mg/kgBB.
2. Aktivitas penghambatan kadar asam urat kontrol positif (allopurinol dosis 10 mg/kgBB)
dengan ekstrak etanol daun tumbuhan sala dosis 500 dan 1000 mg/kgBB memiliki aktivitas
yang sama.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kandungan kimia dari tumbuhan salayang
berperan dalam penurunan kadar asam urat dan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
kontrol positif yang berbeda, misal dengan obat asam urat lain.
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